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ABSTRAK 

Dalam era transformasi digital, kebutuhan akan sistem manajemen keanggotaan yang 

efisien dan terintegrasi menjadi semakin penting, terutama pada sektor pusat kebugaran. 

Pada sebuah tempat gym masih banyak menggunakan metode manual dalam pengelolaan 

data keanggotaan, dan transaksi keuangan, yang menyebabkan ketidakefisienan dan potensi 

kesalahan data. Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem manajemen 

keanggotaan berbasis RFID yang terintegrasi dengan modul ESP8266 dan website untuk 

mencatat kehadiran secara otomatis serta memverifikasi status keanggotaan secara real-time. 

Hasil implementasi menunjukkan sistem bekerja optimal dengan waktu respons di bawah 

satu detik, akurasi pembacaan RFID 100% dalam jarak ≤ 4 cm, dan dapat membedakan 

antara member aktif, non-aktif, serta pengunjung harian. Uji User Acceptance Test (UAT) 

menunjukkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 89%, mencakup kemudahan penggunaan, 

keakuratan fitur absensi, serta kelengkapan laporan. Sistem ini berhasil meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keanggotaan dan absensi di Gym X serta mendukung transformasi 

digital layanan pusat kebugaran. 

 

Kata Kunci : RFID, ESP8266, sistem keanggotaan, absensi otomatis, pusat kebugaran, UAT.  
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ABSTRACT  

In the era of digital transformation, the need for an efficient and integrated membership 

management system has become increasingly essential, particularly in the fitness center 

sector. In a gym place many still use manual methods for managing membership data and 

financial transactions, leading to inefficiencies and potential data errors. This study designs 

and implements an RFID-based membership management system integrated with the 

ESP8266 module and a website to automate attendance tracking and verify membership 

status in real-time. The implementation results show that the system operates optimally with 

a response time of less than one second, achieves 100% RFID reading accuracy within a 

range of ≤ 4 cm, and can differentiate between active members, inactive members, and daily 

visitors. User Acceptance Test (UAT) results indicate a user satisfaction rate of 89%, 

covering ease of use, attendance feature accuracy, and report completeness. The system 

successfully enhances the efficiency of membership and attendance management at Gym X 

and supports the digital transformation of fitness center services. 

 

Keywords: RFID, ESP8266, membership system, automatic attendance, fitness center, UAT.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam era transformasi digital, penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

menjadi kebutuhan mendasar bagi organisasi dan bisnis di berbagai sektor, termasuk industri 

kebugaran seperti pusat kebugaran. Teknologi digital memungkinkan pengelolaan 

operasional yang lebih efisien, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan, 

terutama dalam pengelolaan data keanggotaan, kehadiran dan transaksi keuangan. Namun, 

meskipun perkembangan teknologi semakin pesat, masih banyak pusat kebugaran di 

Indonesia yang mengandalkan metode manual berbasis buku tulis atau spreadsheet 

sederhana dalam pencatatan data. Metode ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga rentan 

terhadap kehilangan data, duplikasi, dan kesalahan pencatatan yang dapat mengganggu 

operasional dalam menjalankan bisnis[1], [2], [3], [4].  

Gym X Pekanbaru merupakan salah satu pusat kebugaran yang terletak di jalan harapan 

raya, Tengkerang Labuai, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Sebagai pusat kebugaran yang 

sedang berkembang, mendapati tantangan dalam mengelola data pelanggan yang terus 

bertambah dengan efisien dan memberikan pengalaman layanan yang memuaskan. Saat ini, 

sistem manajemen keanggotaan masih mengandalkan metode pencatatan manual dengan 

menggunakan buku, sehingga penyimpanan data member tidak efisien, rawan terjadinya 

duplikasi data, rentan rusak dan bahkan hilang, serta tidak adanya data lengkap mengenai 

keaktifan member. Pemilik usaha dalam melihat laporan data member maupun laporan 

transaksi juga masih dilakukan secara manual[5].  

Dengan permasalahan ini dan tuntutan pelayanan yang lebih baik, gym X perlu 

mengadopsi sistem manajemen yang terintegrasi dan mampu beroperasi secara real-time 

untuk mendukung operasional dan tata kelola yang lebih cepat dan akurat. 
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Permasalahan lapangan menunjukkan adanya kebutuhan yang lebih mendesak dalam 

membedakan status member dan pengguna harian. Berdasarkan observasi langsung, proses 

pendaftaran member dilakukan secara manual oleh admin dengan mencatat nama, nomor 

HP, tanggal pendaftaran, dan nominal pembayaran dalam sebuah buku tulis. Member dikenai 

biaya Rp150.000 per bulan, sedangkan pengguna non-member dikenakan biaya Rp15.000 

per kunjungan. Namun, tidak terdapat sistem absensi atau validasi pada saat kunjungan 

berikutnya. Pengunjung hanya langsung masuk ke area gym tanpa pengecekan status. Hal 

ini menyebabkan potensi penyalahgunaan, di mana individu yang sebelumnya merupakan 

member tetapi sudah tidak aktif tetap dapat mengakses fasilitas seperti biasa. Karena tidak 

adanya pencatatan kunjungan secara digital, admin sulit membedakan antara member aktif, 

member yang masa berlakunya habis, dan pengguna harian. 

Salah satu teknologi yang relevan untuk menjawab permasalahan ini adalah Radio 

Frequency Identification, yang telah terbukti efektif dalam implementasi sistem absensi 

otomatis dan kontrol akses pada berbagai sektor. Teknologi RFID memungkinkan pencatatan 

data kehadiran member secara otomatis dengan hanya menempelkan kartu RFID ke alat 

pembaca yang telah terintegrasi dengan sistem manajemen berbasis website. Modul 

ESP8266 yang mendukung konektivitas nirkabel dan sensor RFID RC522 menjadi 

komponen utama dalam sistem ini, yang memungkinkan pencatatan absensi dilakukan 

secara cepat, akurat, dan terhubung ke basis data online. Sistem ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi data, tetapi juga meminimalkan human error dan mempercepat proses 

pembuatan laporan yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama[6], [7], [8], [9], [10].  

Melihat tantangan tersebut, pengembangan sistem dalam penelitian ini menjadi semakin 

urgen karena menawarkan solusi berbasis RFID yang tidak hanya mencatat kehadiran secara 

otomatis, tetapi juga menyertakan fitur validasi status keanggotaan. Dalam hal ini, saat kartu 

RFID ditempelkan pada pembaca kartu, sistem akan secara langsung memverifikasi apakah 

UID kartu tersebut terdaftar dalam basis data keanggotaan aktif atau tidak. Jika kartu tidak 

dikenali atau sudah tidak aktif, sistem akan menolak pencatatan kehadiran dan memberikan 

notifikasi kepada pengguna atau admin. 
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Fitur ini menjadi pembeda utama dibandingkan sistem sebelumnya, di mana absensi 

sering kali hanya berfungsi sebagai pencatat waktu kehadiran tanpa memperhitungkan 

validitas keanggotaan dan member dapat melihat jumlah orang yang sedang aktif di gym 

secara realtime. Dengan adanya sistem verifikasi ini, maka tingkat keamanan dan akurasi 

absensi meningkat secara signifikan, sekaligus menghindari penyalahgunaan fasilitas oleh 

pihak yang tidak berhak. 

Urgensi implementasi fungsi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, 

tetapi juga pada peningkatan layanan dalam pengambilan keputusan manajemen. Data 

kehadiran yang akurat dan terverifikasi memungkinkan pihak manajemen gym untuk 

menyusun laporan berbasis data riil, memantau tren keaktifan member, serta menentukan 

strategi retensi pelanggan yang lebih tepat sasaran. 

Dengan demikian, integrasi fungsi pembeda antara member dan non-member pada 

sistem absensi bukan sekadar tambahan teknis, melainkan merupakan elemen strategis 

dalam transformasi digital manajemen pusat kebugaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana merancang dan menerapkan sistem manajemen keanggotaan 

berbasis ESP8266 yang teintegrasi dengan website untuk mendukung pengelolaan data 

anggota, kehadiran, dan pencatatan transaksi keuangan secara otomatis di gym X 

Pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan sistem manajemen 

keanggotaan berbasis ESP8266 yang terintegrasi dengan website untuk mendukung 

pengelolaan data anggota, kehadiran, dan pencatatan transaksi keuangan secara otomatis di 

gym X Pekanbaru. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka penelitian ini memiliki batasan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan sistem hanya mencakup pengelolaan keanggotaan, absensi, dan 

pencatatan keuangan di gym X Pekanbaru. 

2. Sistem absensi berbasis RFID hanya menggunakan modul ESP8266 dan sensor 

RFID RC522 sebagai perangkat keras pendukung. 

3. Sistem informasi yang dikembangkan berbasis web dengan konektivitas nirkabel dan 

database. 

4. Tidak mencakup integrasi dengan sistem pembayaran digital atau aplikasi mobile. 

5. Penelitian ini hanya dilakukan di Gym X Pekanbaru, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh pusat kebugaran di Indonesia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi: 

1. Memberikan solusi praktis untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan 

keanggotaan, kehadiran, dan pencatatan keuangan secara manual di gym X 

Pekanbaru melalui penerapan teknologi RFID. 

2. Meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan manusia (human error), 

serta mempercepat dan meningkatkan akurasi pembuatan laporan. 

3. Memberikan pengalaman layanan yang lebih baik kepada anggota Gym melalui 

sistem yang modern dan terotomatisasi. 

4. Menambah referensi dan wawasan akademik dalam pengembangan sistem informasi 

manajemen berbasis RFID pada industri kebugaran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian mengenai penerapan teknologi IoT dan RFID dalam sistem informasi telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dan menjadi dasar penting dalam 

pengembangan sistem manajemen keanggotaan yang diusulkan dalam penelitian ini. 

Aji dalam penelitiannya berjudul "Penerapan Sistem IoT untuk Monitoring Kehadiran 

di Gym" menggunakan metode prototyping dan uji coba lapangan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa sistem berbasis IoT dapat mempermudah pencatatan kehadiran serta 

meningkatkan efisiensi waktu dalam operasional pusat kebugaran. Namun, penelitian 

tersebut belum mengembangkan sistem keanggotaan yang terintegrasi dan masih terbatas 

pada aspek absensi saja. Penelitian ini menjadi pijakan penting bahwa IoT relevan diterapkan 

dalam konteks pengelolaan pusat kebugaran [11]. 

Penelitian dari Syahputra dan Santoso mengembangkan sistem absensi otomatis 

menggunakan RFID dan web dengan metode observasi, eksperimen, dan studi literatur. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan RFID yang terhubung dengan 

website dapat mengurangi kesalahan pencatatan (human error). Meski demikian, sistem 

yang dikembangkan belum mencakup aspek pencatatan transaksi keuangan atau manajemen 

keanggotaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini mendukung arah 

pengembangan sistem RFID berbasis web dalam penelitian ini, sekaligus menunjukkan 

adanya celah yang masih bisa ditingkatkan[12]. 

Selanjutnya, Andrianto dan Zhuo mengkaji integrasi RFID dan sensor tambahan untuk 

keperluan kontrol akses menggunakan pendekatan experimental research dan integrasi 

hardware. Penelitian ini menekankan pada peningkatan keamanan sistem melalui integrasi 

sensor. Meskipun berhasil meningkatkan kontrol akses, fokus utama masih pada aspek 

keamanan, bukan efisiensi dan manajemen operasional. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

efisiensi pencatatan dan pelaporan di pusat kebugaran belum menjadi perhatian utama dan 

menjadi peluang dalam penelitian ini[6]. 
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Terakhir, Wahyudi mengembangkan sistem absensi berbasis IoT menggunakan modul 

ESP8266 dengan pendekatan Research & Development (R&D). Penelitiannya membuktikan 

bahwa ESP8266 mampu menghubungkan perangkat ke basis data online dan mendukung 

sistem absensi yang efisien dan akurat. Namun, sistem yang dikembangkan belum diperluas 

menjadi sistem manajemen keanggotaan berbasis web secara menyeluruh. Dalam konteks 

ini, penelitian Wahyudi menjadi dasar teknis bagi penggunaan ESP8266 dalam penelitian 

ini, yang akan dikembangkan lebih lanjut dengan fitur manajemen keanggotaan, absensi, dan 

pencatatan keuangan secara terintegrasi[9]. 

Secara keseluruhan, keempat penelitian tersebut memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman teknis dan konseptual dalam pengembangan sistem absensi dan manajemen 

keanggotaan. Namun, belum ada yang secara khusus mengembangkan sistem informasi 

keanggotaan berbasis web yang mengintegrasikan RFID dan ESP8266 di lingkungan pusat 

kebugaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

menghadirkan sistem yang mampu mendukung efisiensi operasional, meningkatkan akurasi 

data, dan mendukung transformasi digital di sektor kebugaran. 

Tabel 2.1 Penelitian terkait 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Temuan Kekurangan Relevansi 

dengan 

Penelitian Ini 

1 Aji 

(2020) 

Penerapan Sistem 

IoT untuk 

Monitoring 

Kehadiran di 

Gym 

Prototype, Uji 

Coba 

Lapangan 

Sistem IoT 

mempermudah 

pencatatan 

kehadiran dan 

efisiensi waktu 

Belum 

mendukung 

sistem 

keanggotaan 

terintegrasi 

Menjadi dasar 

penting bahwa 

IoT cocok untuk 

pengelolaan 

gym 

2 Syahputra 

& 

Santoso 

(2021) 

Sistem Absensi 

Otomatis 

Menggunakan 

RFID dan Web 

Observasi, 

Eksperimen, 

Studi Literatur 

RFID dan sistem 

web dapat 

mengurangi human 

error 

Belum 

mendukung 

pencatatan 

transaksi 

keuangan 

Mendukung 

gagasan 

penggunaan 

RFID berbasis 

web 

3 Andrianto 

& Zhuo 

(2022) 

Integrasi RFID 

dan Sensor 

Tambahan untuk 

Kontrol Akses 

Experimental 

Research, 

Integrasi 

Hardware 

Integrasi RFID dan 

sensor memperkuat 

keamanan sistem 

Fokus hanya pada 

keamanan, tidak 

menyasar 

efisiensi 

operasional 

Membuktikan 

potensi integrasi 

RFID di pusat 

kebugaran 

4 Wahyudi 

(2023) 

Pengembangan 

Sistem Absensi 

IoT Berbasis 

ESP8266 

Research & 

Development 

(R&D) 

ESP8266 efektif 

menghubungkan 

perangkat ke 

database online 

Belum 

dikembangkan 

sebagai sistem 

web manajemen 

gym secara 

menyeluruh 

Menjadi pijakan 

teknis 

penggunaan 

ESP8266 dan 

web database 
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2.2 Sistem Informasi Manajemen  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem berbasis teknologi informasi 

yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data dan pengambilan keputusan dalam 

organisasi. Dalam konteks pusat kebugaran, SIM berfungsi untuk mencatat dan mengelola 

data keanggotaan, absensi, serta keuangan secara terintegrasi dan real-time. Penggunaan 

SIM dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, serta 

mempercepat penyusunan laporan administrasi[1], [2].  

Penelitian yang dilakukan oleh Adwar dan Wildian serta Rustan menunjukkan bahwa 

sistem absensi berbasis RFID dan terhubung dengan website dapat mempermudah 

pengelolaan data kehadiran dan keanggotaan, sekaligus meningkatkan keakuratan data. 

Namun, masih banyak pusat kebugaran di Indonesia yang menggunakan metode manual 

berbasis buku tulis yang memiliki keterbatasan dalam kecepatan dan akurasi. Dengan 

demikian, SIM tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi juga sebagai pendukung 

strategis dalam pengambilan keputusan berbasis data[3], [4], [5]. 

 

2.3 Radio Frequency Identification 

Radio Frequency Identification (RFID) adalah teknologi identifikasi otomatis berbasis 

gelombang radio yang memungkinkan transfer data antara tag RFID dan perangkat pembaca 

kartu tanpa memerlukan kontak langsung. RFID telah digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kemudahan penggunaan sistem 

absensi[6], [12]. 

Penelitian oleh Mukhtar dan Hendri, serta Syahputra dan Santoso menunjukkan 

efektivitas sistem berbasis RFID dalam mencatat kehadiran secara otomatis, yang dapat 

meminimalkan human error dan mempercepat pembuatan laporan. Chandra dan Amrizal 

menegaskan bahwa penggunaan RFID dalam absensi berbasis web memungkinkan proses 

pencatatan kehadiran yang cepat dan real-time, serta mendukung integrasi dengan sistem 

informasi berbasis web. Penerapan RFID dalam sistem absensi berbasis web menjadi salah 

satu solusi yang efisien dan terbukti mampu meningkatkan keakuratan serta keamanan data 

kehadiran anggota pusat kebugaran[1], [5], [12]. 
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2.4 Modul ESP8266 

Modul ESP8266 merupakan salah satu mikrokontroler populer karena harganya yang 

terjangkau dan kemampuannya dalam menghubungkan perangkat ke jaringan Wi-Fi, 

sehingga cocok digunakan dalam sistem berbasis Internet of Things (IoT). Modul ini 

mendukung integrasi perangkat keras seperti RFID dengan sistem berbasis web, sehingga 

memungkinkan pencatatan data secara real-time[7], [8], [11]. 

Penelitian oleh Wahyudi, Hidayat, serta Asshiddiqi menunjukkan bahwa ESP8266 dapat 

menghubungkan perangkat RFID dengan basis data online dan memungkinkan sistem 

absensi berbasis IoT yang efisien, akurat, dan minim kesalahan[2], [9]. 

 

2.5 Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web 

Pengembangan sistem informasi berbasis web merupakan pendekatan yang 

memungkinkan aplikasi diakses melalui browser tanpa memerlukan instalasi khusus pada 

perangkat pengguna. Sistem berbasis web memiliki keunggulan seperti aksesibilitas, 

kemudahan pemeliharaan, serta fleksibilitas dalam pengembangan dan integrasi dengan 

teknologi lain seperti RFID dan IoT[3], [9], [12]. 

 

2.5.1 Hypertext Preprocessor 

Hypertext Preprocessor atau PHP adalah bahasa pemrograman server-side yang 

dirancang khusus untuk pengembangan aplikasi web. PHP banyak digunakan karena 

sintaksisnya yang sederhana, ketersediaannya sebagai perangkat lunak open source, serta 

kemampuannya dalam berinteraksi dengan database seperti MySQL. Penggunaan PHP 

dalam pengembangan sistem informasi keanggotaan dan absensi memungkinkan 

pemrosesan data yang cepat dan aman. Selain itu, PHP mendukung integrasi dengan 

berbagai sistem basis data dan dapat digunakan secara lintas platform, menjadikannya 

pilihan yang efisien untuk pengembangan sistem berbasis web seperti manajemen 

keanggotaan dan absensi[3]. 
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2.5.2 JavaScript 

JavaScript, selain digunakan di sisi klien (client-side), juga dapat berperan sebagai 

backend dalam pengembangan web modern menggunakan Node.js. Namun, dalam 

pengembangan sistem ini, JavaScript digunakan untuk mendukung interaktivitas di sisi 

klien, seperti validasi data, manipulasi DOM, dan komunikasi asynchronous melalui 

AJAX[11]. 

 

2.5.3 HTML dan Bootstrap 

Hypertext Markup Language berfungsi sebagai fondasi struktur halaman web, 

mendefinisikan elemen-elemen seperti teks, gambar, dan formulir. Untuk mempercantik 

tampilan dan mempercepat pengembangan antarmuka pengguna, framework CSS seperti 

Bootstrap digunakan. Bootstrap menyediakan komponen UI siap pakai yang responsif 

dan mudah dikustomisasi, sehingga mempermudah pengembangan antarmuka pengguna 

yang modern. Kombinasi keduanya memungkinkan pengembangan antarmuka pengguna 

yang responsif, konsisten, dan mudah dikustomisasi[11]. 

 

2.5.4 Visual Studio Code 

Visual Studio Code  adalah editor kode sumber modern yang mendukung berbagai 

bahasa pemrograman, termasuk PHP, JavaScript, HTML, dan CSS. VSCode dilengkapi 

dengan fitur seperti syntax highlighting, debugging, version control, dan berbagai 

ekstensi yang mempercepat proses pengembangan web[9], [11]. 

 

2.5.5 XAMPP 

XAMPP merupakan paket perangkat lunak server yang mengintegrasikan Apache, 

MySQL, PHP, dan Perl untuk membangun server lokal (localhost) pada komputer 

pengembang[3]. XAMPP mempermudah pengujian aplikasi web secara lokal sebelum 

diunggah ke server, sehingga pengembang dapat mengidentifikasi dan memperbaiki bug 

lebih awal. Penggunaan XAMPP mendukung pengembangan sistem informasi berbasis 

web dengan PHP dan MySQL, memfasilitasi pengelolaan database, dan 

mengintegrasikan backend dan frontend secara efisien[3]. 
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2.5.6 Flowchart  

Flowchart merupakan diagram visual yang menggambarkan urutan logis dari suatu 

proses. Diagram ini digunakan untuk mengilustrasikan tahapan dalam sebuah prosedur 

kerja atau metode penyelesaian masalah. 

Simbol-simbol dalam flowchart merepresentasikan aktivitas, keputusan, atau 

input/output, dan dihubungkan oleh garis alir. Flowchart digunakan untuk menjelaskan 

proses sistem secara menyeluruh agar lebih mudah dipahami oleh pengembang dan 

pengguna. Penyusunan flowchart umumnya dilakukan dari bagian atas ke bawah dan 

dimulai dari sisi kiri, sehingga alur proses dapat lebih mudah ditelusuri dan dipahami 

oleh pembaca[13]. 

 

2.5.7 Unified Modeling Language  

Unified Modeling Language adalah bahasa pemodelan standar yang digunakan 

untuk mendeskripsikan, memvisualisasikan, dan membangun sistem perangkat lunak 

secara terstruktur. Diagram seperti use case, class, sequence, dan activity diagram 

digunakan untuk menggambarkan kebutuhan fungsional, desain sistem, serta alur proses, 

sehingga membantu dalam perencanaan dan komunikasi antar tim pengembang[13].  

UML juga menyediakan struktur desain yang sistematis untuk mengelompokkan 

model ke dalam paket, yang memudahkan pengembang dalam membagi sistem berskala 

besar menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana dan dapat ditangani secara efisien. 

Selain itu, UML membantu dalam memahami serta mengelola ketergantungan antar 

paket, dan memfasilitasi pengelolaan versi model dalam lingkungan pengembangan yang 

kompleks. UML turut mencakup desain yang merepresentasikan keputusan 

implementasi serta pengaturan elemen run-time ke dalam komponen-komponen yang 

terorganisir[13]. 
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UML menyertakan beberapa diagram seperti berikut: 

1. Class diagram 

Class diagram menggambarkan himpunan kelas, antarmuka, serta kolaborasi 

beserta relasinya. Diagram ini merupakan salah satu jenis diagram yang paling 

sering digunakan dalam pemodelan sistem berbasis objek. Class diagram berfokus 

pada representasi desain statis dari suatu sistem. Jika diagram ini mencakup kelas 

aktif, maka juga mencerminkan aspek proses statis dari sistem tersebut[13]. 

2. UseCase Diagram 

Use case diagram menggambarkan sekumpulan fungsionalitas (use case) 

beserta aktor yang terlibat serta hubungan di antara keduanya. Diagram ini 

merepresentasikan aspek fungsional sistem secara statis. Use case diagram memiliki 

peran penting dalam menyusun dan memodelkan perilaku sistem secara keseluruhan 

[13]. 

3. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kerja aktivitas dan 

tindakan bertahap dengan dukungan untuk pilihan, iterasi, dan konkurensi pada 

sistem[13]. 

4. Sequence Diagram 

Diagram ini menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem yang disusun 

berdasarkan urutan waktu. Diagram tersebut memperlihatkan bagaimana masing-

masing objek saling berkomunikasi dalam konteks skenario tertentu dari suatu use 

case[13]
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode rekayasa perangkat lunak (software engineering) 

dengan pendekatan Research and Development. Pendekatan tersebut digunakan untuk 

merancang, membangun, dan melakukan pengujian terhadap sistem informasi manajemen 

keanggotaan dan absensi berbasis RFID. Model pengembangan yang digunakan adalah 

Waterfall Model karena tahapan-tahapannya yang terstruktur, mendukung dokumentasi yang 

lengkap, serta memudahkan pengujian di setiap tahap[13]. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

Dalam suatu penelitian, diperlukan serangkaian langkah yang terstruktur untuk 

menggambarkan arah dan tahapan yang harus dijalani, sehingga proses penelitian dapat 

berlangsung secara sistematis dan terkontrol. Proses ini dimulai dari identifikasi masalah 

hingga diperolehnya hasil dan kesimpulan. Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut 

disajikan dalam bentuk flowchart pada gambar 3.1. 

 

3.2.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap identifikasi masalah, penulis melakukan proses untuk mengenali akar 

permasalahan yang ada. Dari hasil identifikasi tersebut, ditemukan beberapa isu yang 

terdapat dalam sistem manajemen keanggotaan di gym X Pekanbaru, di antaranya 

adalah: 

1. Proses Pencatatan Manual yang Tidak Efisien 

 Proses pencatatan absensi, keuangan, dan data keanggotaan di gym X masih 

menggunakan buku tulis. Hal ini menyebabkan proses administrasi menjadi lambat, 

tidak efisien, dan sulit dalam pencarian data. 

2. Rentan Terjadi Kesalahan, Duplikasi dan Kehilangan Data Penggunaan metode 

manual rentan menyebabkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, kehilangan 

data karena kerusakan buku, serta ketidaklengkapan informasi keaktifan 

member. 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

3.2.2 Pengumpulan Data 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan sebagai dasar 

pengembangan dalam penelitian. Proses ini dilakukan melalui studi literatur, dan 

observasi. Melalui observasi langsung pada gym X Pekanbaru, diperoleh data terkait 

keanggotaan serta pencatatan absensi yang akan dibutuhkan untuk pengembangan 

sistem. Sementara itu, studi literatur dilakukan dengan menelaah jurnal dan skripsi 

terdahulu yang berkaitan, guna memperoleh referensi dari penelitian sebelumnya yang 

mendukung penelitian ini. 
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3.2.3 Analisis Kebutuhan 

Setelah tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data selesai dilakukan, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh, yang mencakup 

analisis terhadap kebutuhan aplikasi serta strategi implementasi sistem manajemen 

keanggotaan ini. Tahap ini meliputi Identifikasi masalah pada proses manual absensi, 

keanggotaan, dan pencatatan keuangan. Penyusunan spesifikasi kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional dari sistem yang akan dikembangkan. 

 

3.2.4 Perancangan Perangkat Lunak (software) 

Perancangan sistem pada penelitian ini mencakup desain arsitektur sistem, basis 

data, antarmuka pengguna, integrasi perangkat keras, serta penggunaan UML untuk 

memodelkan sistem. Perancangan ini dilakukan untuk memastikan sistem yang dibangun 

dapat memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

 

Gambar 3.2 Rancangan Sistem 

Pada sistem manajemen gym, terdapat dua aktor utama, yaitu Member dan Admin. 

Masing-masing aktor memiliki peran dan fungsinya dalam interaksi dengan sistem. 

Member berperan sebagai pengguna yang melakukan absensi otomatis menggunakan 

kartu RFID yang terintegrasi dengan perangkat keras ESP8266 atau dapat melakukan 

absensi dari laman member dengan meminta token absensi kepada admin untuk validasi 

absensi. Setelah melakukan absensi, sistem akan mencatat kehadiran dan menyimpan 

data ke dalam database. Member juga dapat mengakses halaman web yang disediakan 

untuk melihat riwayat absensi secara real-time. 
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Admin memiliki akses yang lebih luas terhadap sistem. Admin dapat 

menambahkan, memperbarui, menghapus data member, serta memperpanjang masa aktif 

keanggotaan member. Selain itu, Admin dapat melakukan rekap data absensi dan  

keuangan yang tercatat dalam sistem untuk memudahkan monitoring operasional. Admin 

juga dapat membuat token absensi yang digunakan oleh member untuk validasi absensi 

sebagai alternatif absensi menggunakan RFID. 

Sistem ini berbasis web dengan backend menggunakan PHP, MySQL, serta 

frontend menggunakan HTML, CSS, Bootstrap, yang diakses melalui browser. Sistem 

terhubung dengan perangkat keras ESP8266 dan sensor RFID RC522 untuk mendukung 

absensi otomatis. Modul ini memungkinkan pencatatan data kehadiran secara cepat dan 

real-time ke server. 

Sistem memproses dan menyimpan data absensi, keanggotaan, dan transaksi 

dengan aman di basis data MySQL, serta menyediakan antarmuka pengguna yang ramah 

untuk member dan admin.  

3.2.4.1 Class Diagram 

Class diagram disusun untuk merancang struktur database, antarmuka 

pengguna, serta relasi antara keduanya dalam pengembangan aplikasi manajemen 

keanggotaan berbasis ESP8266 yang terintegrasi web yang dapat digambarkan pada 

gambar 3.3. 

Class diagram ini akan memodelkan entitas utama dalam sistem: 

1. Admin 

Kelas Admin merepresentasikan aktor pengelola sistem. Atribut yang dimiliki 

meliputi id, username, kata_sandi, nama, dan foto_profil. Admin memiliki 

tanggung jawab utama terhadap pengelolaan data sistem, seperti melakukan 

proses login (masukSistem()), mendaftarkan dan mengelola data member 

(daftarMember(), ubahDataMember(), hapusMember()), mendaftarkan 

pengunjung harian, membuat laporan, mengatur status keaktifan member, serta 

memperbarui informasi akun admin. 

2. Member 

Kelas Member merepresentasikan pengguna tetap dari layanan gym. Atributnya 

mencakup informasi pribadi seperti username, kata_sandi, nama, jenis_kelamin, 

nomor_hp, alamat, masa_aktif, dan rfid. Member dapat melakukan absensi 

menggunakan dua metode, yaitu melalui RFID (absenDenganRFID()) dan QR 
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code (absenDenganQR()). Selain itu, member juga dapat mengakses riwayat 

kehadiran dan pembayaran, serta memperbarui data profilnya sendiri. 

3. PengunjungHarian 

Kelas PengunjungHarian digunakan untuk mencatat data pengunjung yang tidak 

terdaftar sebagai member tetap. Atribut pentingnya mencakup nama, nomor_hp, 

dan qr_code. Pengunjung harian hanya memiliki satu fitur utama, yaitu 

melakukan absensi menggunakan QR code yang telah digenerate oleh admin. 

4. Absensi 

Kelas Absensi mencatat seluruh aktivitas kehadiran, baik dari member tetap 

maupun pengunjung harian. Atribut yang disimpan meliputi tanggal, waktu, uid 

(RFID atau QR), dan status (IN/OUT). Atribut is_harian digunakan untuk 

membedakan data absensi member dengan pengunjung harian. 

5. Pembayaran 

Kelas Pembayaran merepresentasikan catatan transaksi pembayaran 

keanggotaan. Setiap entri pembayaran menyimpan data tanggal_bayar, jumlah, 

metode, catatan, serta id_admin yang melakukan pencatatan. Relasi antara 

pembayaran dengan member bersifat many-to-one, dan dapat digunakan sebagai 

acuan dalam rekap laporan pembayaran. 

6. TokenQR 

Kelas TokenQR digunakan untuk menangani sistem absensi berbasis QR code. 

Token ini digenerate oleh admin dan memiliki atribut seperti token, kedaluwarsa, 

dibuat_oleh, digunakan, dan waktu_penggunaan. Token ini bersifat sementara 

dan digunakan sekali untuk kebutuhan absensi yang valid dan aman. 

 

Relasi Antar Kelas 

Admin memiliki relasi satu ke banyak dengan Member, Pembayaran, 

PengunjungHarian, dan TokenQR. Kelas Member memiliki relasi ke banyak entitas 

Absensi, Pembayaran, dan TokenQR. Kelas PengunjungHarian juga dapat memiliki 

beberapa entri Absensi. Relasi-relasi ini menggambarkan kontrol penuh admin terhadap 

sistem, sementara member dan pengunjung memiliki hak akses terbatas sesuai peran 

masing-masing. 
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Gambar 3.3 Class Diagram 

3.2.4.2 Usecase Diagram 

Tahap berikutnya adalah mengembangkan use case diagram yang 

merepresentasikan kebutuhan fungsional dan operasional sistem, serta menjelaskan 

interaksi antara setiap aktor yang terlibat. Pada sistem ini terdapat tiga aktor utama 

yang terlibat dalam sistem ini, yaitu: 

1. Admin, bertindak sebagai pengelola utama sistem dan bertanggung jawab penuh 

terhadap pengolahan data dan operasional gym. 

2. Member, yaitu anggota tetap gym yang memiliki akun untuk mengakses berbagai 

layanan sistem. 

3. Pengunjung Harian, yaitu pengguna sementara yang hanya mengakses sistem 

untuk melakukan absensi tanpa perlu login. 
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Gambar 3.4 Usecase Diagram 
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1. Use Case untuk Admin 

 Admin memiliki hak akses penuh untuk melakukan berbagai tindakan, antara lain: 

• Masuk ke Sistem: Admin harus melakukan proses login untuk mengakses fitur 

sistem.  

• Mendaftarkan Member Baru: Admin dapat menambahkan data member baru ke 

dalam sistem. 

• Melihat Jumlah Member: Admin dapat melihat total jumlah member yang 

terdaftar. 

• Mengedit Data Member dan Menghapus Member: Admin memiliki otoritas 

untuk memperbarui atau menghapus data member. 

• Melihat Member Aktif: Admin dapat melihat data member yang masa aktifnya 

masih berlaku. 

• Mendaftarkan Pengunjung Harian: Admin dapat mencatat pengunjung harian 

untuk keperluan absensi. 

• Mengelola Absensi Member: Admin dapat melihat dan mengelola data absensi 

dari seluruh member. 

• Melihat Daftar Pengunjung Harian: Admin dapat memantau data kehadiran 

pengunjung harian. 

• Membuat Laporan Absensi dan Laporan Pembayaran: Admin dapat 

menghasilkan file rekap absensi dan pembayaran dalam format Excel. 

• Melihat Status Member: Admin dapat melihat siapa saja member yang masa 

aktifnya akan habis atau telah habis. 

• Mengelola Profil Admin: Admin dapat memperbarui data diri dan kata sandi 

akun. 

• Menghasilkan QR untuk Absensi: Admin dapat menghasilkan QR Code sebagai 

metode absensi bagi member dan pengunjung harian. 

2. Use Case untuk Aktor Member 

Member memiliki akses terhadap fitur-fitur berikut: 

• Masuk ke Sistem: Member login menggunakan akun masing-masing. 

• Melihat Riwayat Absensi dan Melihat Riwayat Pembayaran: Member dapat 

melihat histori kehadiran dan transaksi pembayaran. 
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• Melihat Status dan Sisa Masa Aktif: Member dapat mengetahui sampai kapan 

keanggotaannya berlaku. 

• Mengelola Profil Member: Member dapat memperbarui informasi pribadi dan 

mengganti kata sandi. 

• Absensi Menggunakan Kartu RFID: Member dapat melakukan absensi 

menggunakan kartu RFID yang dimilikinya. 

• Absensi Menggunakan QR Code: Sebagai alternatif, member dapat melakukan 

absensi dengan memindai QR Code yang disediakan oleh admin jika tidak 

membawa kartu RFID. 

3. Use Case untuk Aktor Pengunjung Harian 

 Pengunjung harian hanya memiliki satu use case, yaitu: 

• Melakukan Absensi dengan QR: Pengunjung dapat langsung melakukan absensi 

melalui halaman khusus dengan memindai QR Code tanpa perlu login ke 

sistem. 

 

3.2.4.3 Activity Diagram  

 Perancangan activity diagram bertujuan untuk menunjukkan alur kendali dari 

satu aktivitas ke aktivitas berikutnya. Activity diagram ini memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai proses yang terjadi dalam sistem berdasarkan peran pengguna. 

Diagram ini memperjelas bagaimana alur kerja sistem dijalankan, serta menjelaskan 

pemisahan fungsi berdasarkan peran admin dan member, termasuk skenario kondisi 

bercabang dan aktivitas paralel. Untuk alur aktivitas admin sebagai berikut : 

• Admin memasukkan username dan password  

• Sistem akan memverifikasi. Jika data valid, admin diarahkan ke dashboard admin 

• Di dalam dashboard admin, terdapat beberapa aktivitas utama yang dapat 

dijalankan secara paralel, yaitu:  Mengelola data member, termasuk 

menambahkan, mengedit, atau menghapus data.  

• Mengelola pengunjung harian, yaitu mencatat kehadiran pengguna yang tidak 

terdaftar sebagai member tetap.  

• Melihat dan mengelola data absensi seluruh member dan pengunjung. Melihat 

rekap pembayaran keanggotaan yang telah dilakukan oleh member.Membuat 

laporan berupa file Excel untuk absensi maupun pembayaran.  
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• Menghasilkan QR Code yang akan digunakan untuk absensi oleh member atau 

pengunjung harian. Mengelola profil admin, termasuk memperbarui informasi 

akun dan kata sandi. Jika kredensial login tidak valid, sistem akan menampilkan 

pesan kesalahan dan proses berhenti. 

Gambar 3.5 Activity Diagram 

Alur Aktivitas Member. Jika pengguna memilih login sebagai member, maka: 

• Member memasukkan username dan password. 

• Sistem akan melakukan verifikasi jika berhasil, member diarahkan ke dashboard 

member. 

• Pada dashboard member, pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas berikut: 

Melihat riwayat absensi dan riwayat pembayaran selama masa keanggotaan,melihat 

status keanggotaan dan sisa masa aktif.Mengubah informasi profil pribadi dan 

mengganti kata sandi. 

Melakukan absensi harian dengan dua opsi: 

Menggunakan kartu RFID, menggunakan QR Code, jika tidak membawa kartu 

RFID, dengan memindai kode yang dihasilkan oleh admin.Jika data login tidak 

valid, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan menghentikan proses. 
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3.2.4.4 Sequence Diagram 

 Sequence diagram berfungsi untuk memodelkan alur pertukaran pesan dan 

peristiwa yang terjadi antara objek atau komponen dalam suatu sistem. Sequence 

diagram ini menggambarkan alur komunikasi sistem secara rinci berdasarkan 

skenario peran pengguna. Diagram menunjukkan urutan interaksi yang terjadi antara 

aktor dengan komponen sistem, serta bagaimana sistem menanggapi aksi tersebut. 

Gambar 3.6 Squence Diagram 
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3.2.4.5 Perancangan Tampilan 

 

Gambar 3.7 Wireframe Struktur Web 

1. LoginPage  

Input Username dan Password. 

Tombol Login untuk akses ke dashboard. 

 

Gambar 3.8 LoginPage  
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2. Dashboard Admin 

Navigasi sidebar (Data Member, Absensi, Transaksi, Token). 

Tampilan ringkasan data (jumlah member aktif, absensi hari ini, transaksi. 

 

Gambar 3.9 Dashboard Admin  

 

3. Halaman Data Member 

Tabel data member dengan kolom (ID, Nama, Kontak, Status Aktif). 

Tombol Aksi (Edit, Hapus, Perpanjang Masa Aktif). 

Form tambah/update member. 

  

Gambar 3.10 Halaman Data Member 
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4. Halaman Absensi 

Rekap data absensi member dengan tanggal dan waktu. 

Filter berdasarkan periode. 

 

Gambar 3.11 Halaman Absensi (Admin) 

5. Halaman Transaksi 

Tabel rekap transaksi (ID, Tanggal, Jumlah). 

Filter dan pencarian data . 

 

Gambar 3.12 Halaman Transaksi 
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6. Halaman Token Absensi 

Form pembuatan token baru untuk alternatif validasi absensi RFID. 

 

Gambar 3.13 Halaman Token Absensi 

7. Halaman Member (Client) 

Riwayat absensi pribadi. 

 

Gambar 3.14 Halaman Member 
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3.2.4.6 Rancangan Perangkat Keras (Hardware) 

 Tahap selanjutnya adalah merancang perangkat keras, yang merupakan 

proses implementasi dari berbagai komponen yang dirakit menjadi satu kesatuan 

sistem untuk membentuk alat yang berfungsi sesuai tujuan.  

 

 

Gambar 3.15 Rancangan Alat 

Komponen Utama: 

1. ESP8266 

Berfungsi sebagai pusat kendali sistem. Mikrokontroler ini 

menghubungkan perangkat keras dengan server web menggunakan koneksi 

Wi-Fi, memungkinkan proses absensi secara real-time. 

2. RFID RC522 

Modul ini berfungsi sebagai pembaca kartu RFID. Saat kartu 

ditempelkan, RC522 membaca UID (Unique Identifier) dari kartu RFID dan 

mengirimkannya ke ESP8266 untuk diproses. 

3. Kartu RFID (Tag) 

Digunakan oleh anggota sebagai media autentikasi kehadiran. Setiap 

kartu memiliki UID unik yang akan dikenali oleh sistem. 
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Gambar 3.16 Blok diagram sistem absensi RFID 

Alur Logika:  

1. Sistem dimulai (start) dan menunggu deteksi kartu RFID. 

2. Jika kartu terdeteksi, data UID dikirim ke ESP8266. 

3. ESP8266 mencocokkan data kartu dengan database keanggotaan. 

4. Jika cocok, maka data kehadiran dicatat dan dikirim ke server. 

5. Jika tidak cocok, maka sistem menolak akses dan tidak mencatat absensi. 

 

3.2.5 Pengembangan Program 

Pengembangan program merupakan proses menerjemahkan hasil analisis dan 

perancangan ke dalam bentuk kode menggunakan bahasa pemrograman, sehingga 

menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Pada kasus ini, 

tahap pengkodean untuk aplikasi manajemen keanggotaan di pusat kebugaran dilakukan 

dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

serta MySQL sebagai sistem manajemen basis datanya.     
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3.2.6 Implementasi Sistem 

Langkah berikutnya adalah tahap implementasi, yang menandai bahwa sistem yang 

telah dirancang siap untuk dijalankan. Tahap ini bertujuan untuk memastikan apakah 

sistem berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tahap ini meliputi aktivitas: 

1. Pengembangan backend menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

JavaScript. 

2. Pengembangan frontend menggunakan HTML, CSS, dan framework Bootstrap. 

3. Integrasi perangkat keras (ESP8266 dan RFID RC522) dengan backend sistem. 

4. Penggunaan Visual Studio Code sebagai text editor dan XAMPP sebagai server 

lokal selama pengembangan dan pengujian. 

 

3.2.7 Pengujian Sistem 

3.2.7.1 Black-box Testing 

Metode ini digunakan untuk menguji kinerja sistem berdasarkan data 

masukan  dan hasil keluaran  yang dihasilkan, tanpa melakukan pemeriksaan secara 

langsung terhadap struktur internal atau kode program sistem. Pengujian dilakukan 

dengan cara memberikan sejumlah skenario input tertentu dan kemudian mengamati 

apakah sistem menghasilkan keluaran yang sesuai dengan ekspektasi atau tidak. 

Pendekatan ini dikenal sebagai black-box testing yang berfokus pada fungsi-fungsi 

eksternal sistem. 

Dalam konteks sistem manajemen keanggotaan gym, setiap fitur utama akan 

diuji secara menyeluruh, termasuk fitur absensi anggota dan pengunjung harian, 

pengelolaan data member, rekapitulasi data kehadiran dan pembayaran, serta 

pembuatan laporan transaksi. Setiap pengujian bertujuan untuk memverifikasi bahwa 

setiap fungsi memberikan respons dan hasil keluaran yang akurat dan konsisten 

dengan spesifikasi kebutuhan fungsional yang telah ditentukan pada tahap 

perancangan sistem. Dengan demikian, metode ini menjadi krusial dalam 

memastikan bahwa sistem mampu beroperasi secara andal dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sebelum sistem diterapkan secara penuh di lingkungan 

operasional. 
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Tabel 3.1 Pengujian Blackbox 

No Fitur yang Diuji Deskripsi Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1 Login Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password 

Berhasil login 

dan masuk ke 

dashboard 

  

2 Absensi RFID Member 

menempelkan kartu 

RFID 

Kehadiran 

tercatat otomatis 

di database 

  

3 Lihat Riwayat 

Absensi 

Member melihat data 

absensi 

Riwayat absensi 

tampil lengkap 

dan akurat 

  

4 Kelola Data 

Member 

Admin menambah, 

mengedit, 

menghapus member 

Data member 

tersimpan dan 

diperbarui 

  

5 Perpanjang 

Masa Aktif 

Admin 

memperpanjang 

keanggotaan member 

Masa aktif 

member 

diperpanjang 

  

6 Rekap Absensi 

& Transaksi 

Admin memantau 

data absensi dan 

transaksi 

Laporan data 

tampil lengkap 

dan benar 

  

7 Pembuatan 

Token 

Admin membuat 

token absensi 

Token valid 

muncul dan 

dapat digunakan 

  

8 Konektivitas 

Perangkat Keras 

ESP8266 terhubung 

ke server backend 

Data absensi 

dikirim dan 

diproses 
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3.2.7.2  Pengujian Perangakat Keras 

Tabel 3.2 Pengujian RFID 

No Skenario Pengujian Langkah Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Status 

1 Pembacaan Kartu 

RFID 

Menempelkan kartu 

RFID ke sensor dan 

membaca UID melalui 

serial monitor. 

Kartu berhasil 

terbaca dan 

menampilkan UID 

unik. 

 

2 Pengujian Jarak 

Maksimal 

Menjauhkan kartu 

RFID secara bertahap 

hingga tidak terbaca. 

Sensor dapat 

membaca kartu 

maksimal pada 

jarak 3–5 cm. 

 

3 Pengujian Multi-Scan Menempelkan 

beberapa kartu secara 

cepat secara berurutan. 

Setiap kartu terbaca 

dan menghasilkan 

UID berbeda tanpa 

tumpang tindih. 

 

4 Pengujian Respons 

Error 

Menempelkan kartu 

yang tidak terdaftar 

dan mengamati 

respons sistem. 

Sistem menolak 

akses dan 

menampilkan 

notifikasi 

kesalahan. 

 

  

 Tabel 3.3 Pengujian Jarak Baca Sensor 

No Jarak (cm) Kondisi Pembacaan Status 

1 1 cm   

2 2 cm   

3 3 cm   

4 4 cm   

5 5 cm   

 

3.2.7.3 Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

UserAcceptanceTest (UAT) adalah tahapan yang bertujuan untuk memperoleh 

persetujuan dari Subject Matter Expert (SME) terkait sistem yang dikembangkan 

UAT disusun dalam bentuk formulir berisi sejumlah pertanyaan mengenai sistem 

manajemen keanggotaan. Tanggapan dari responden akan dianalisis menggunakan 

skala Likert untuk memperoleh nilai rata-rata tingkat penerimaan terhadap sistem. 

Skala tersebut terdiri dari lima pilihan, yaitu SS (Sangat Setuju) dengan nilai 5, S 

(Setuju) bernilai 4, N (Netral) bernilai 3, TS (Tidak Setuju) bernilai 2, dan STS 

(Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1.  
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Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah 

dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna (user) di gym X 

Pekanbaru. Pengujian ini akan melibatkan pihak manajemen gym dan beberapa 

member sebagai representasi pengguna. Yang bertujuan untuk : 

1. Memvalidasi apakah sistem informasi yang dibangun dapat dioperasikan dengan 

baik oleh user. 

2. Memastikan sistem mendukung operasional dan tata kelola di gym. 

3. Mengidentifikasi potensi masalah dan mendapatkan feedback untuk perbaikan. 

 

Silakan beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda. 

Nama Responden: ______________________    Peran: [Admin / Member] 

 

Tabel 3.4 Pengujian UAT 

No Pernyataan SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Antarmuka sistem mudah digunakan dan 

dipahami. 

     

2 Fungsi login berjalan dengan baik dan aman.      

3 Sistem absensi menggunakan RFID bekerja 

dengan baik. 

     

4 Riwayat absensi dapat diakses dengan mudah 

dan akurat. 

     

5 Admin dapat mengelola data member 

(tambah/edit/hapus) dengan mudah. 

     

6 Perpanjangan masa aktif member berjalan sesuai 

harapan. 

     

7 Laporan absensi dan transaksi tersaji dengan 

lengkap dan informatif. 

     

8 Pembuatan token alternatif oleh admin mudah 

dilakukan. 

     

9 Koneksi perangkat keras (ESP8266 & RFID) ke 

sistem berjalan stabil. 

     

10 Secara keseluruhan, sistem ini mendukung 

pengelolaan Gym dengan lebih efisien. 
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3.2.8 Evaluasi dan Perbaikan 

Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria berikut: 

1. Kecepatan waktu respon sistem (≤ 2 detik per transaksi atau pencatatan absensi). 

2. Tingkat akurasi data (≥ 90%). 

3. Tingkat kepuasan pengguna berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner 

sederhana kepada operator dan anggota Gym. 

Perbaikan dilakukan berdasarkan temuan dari hasil evaluasi, dengan tujuan 

meningkatkan kualitas sistem agar lebih optimal. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem manajemen 

keanggotaan berbasis RFID dan ESP8266 terintegrasi website dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem yang dikembangkan mampu mencatat absensi secara otomatis dan 

memverifikasi status keanggotaan (aktif, non-aktif, atau harian) secara real-time 

melalui RFID dan website. 

2. Waktu respons sistem terhadap pembacaan kartu RFID berada di bawah satu detik 

dengan tingkat akurasi pembacaan mencapai 100% dalam jarak ≤ 4 cm. 

3. Sistem berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan keanggotaan, mengurangi 

kesalahan pencatatan manual, serta mempercepat proses rekap data transaksi dan 

absensi. 

4. Berdasarkan pengujian User Acceptance Test (UAT), sistem memperoleh tingkat 

kepuasan pengguna sebesar 89%, yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, 

akurasi data, dan kelengkapan fitur. 

5. Sistem dapat diandalkan dalam operasional harian dan layak digunakan sebagai 

solusi manajemen digital pada pusat kebugaran skala kecil hingga menengah. 

5.2 Saran 

Agar sistem dapat lebih optimal dan dapat dikembangkan ke tahap berikutnya, maka 

disarankan: 

1. Menambahkan integrasi dengan sistem pembayaran digital e-wallet atau QRIS 

agar transaksi keuangan lebih modern dan efisien. 

2. Mengembangkan versi mobile agar aksesibilitas pengguna menjadi lebih 

fleksibel. 

3. Menambah fitur notifikasi otomatis WhatsApp untuk mengingatkan masa aktif 

keanggotaan yang akan berakhir. 

4. Penambahan fitur lain untuk kartu RFID supaya penggunaan kartu tersebut tidak 

hanya sebagai alat absensi seperti penggunaan kartu RFID sebagai akses untuk 

membuka loker pada gym.
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LAMPIRAN A  

KODE PROGRAM 
 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <ESP8266HTTPClient.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include <SPI.h> 

#include <MFRC522.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_SSD1306.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <Wire.h> 

// ===== KONFIGURASI PIN ===== 

#define BUZZER_PIN D8 

#define RST_PIN    16 

#define SS_PIN     0 

// ===== KONFIGURASI OLED ===== 

#define SCREEN_WIDTH 128 

#define SCREEN_HEIGHT 64 

#define OLED_RESET -1 

Adafruit_SSD1306 display(SCREEN_WIDTH, SCREEN_HEIGHT, &Wire, 

OLED_RESET); 

// ===== KONFIGURASI JARINGAN ===== 

const char* WIFI_SSID = "K2"; 

const char* WIFI_PASS = "12345678"; 

// ===== KONFIGURASI HTTPS ===== 

const char* SERVER_HOST = "gymXpku.my.id"; 

const int HTTPS_PORT = 443; 

const char* API_PATH = "/api/api.php"; 

const char* API_KEY = "GymX2025@RFID"; 

BearSSL::WiFiClientSecure client; 

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN); 

String UIDCard; 



 

 

 

 

// Deklarasi fungsi-fungsi 

void tampilkanStandby(); 

void tampilkanSplashScreen(); 

void connectWiFi(); 

bool getRFID(); 

void sendToServer(String uid); 

String urlEnCode(String str); 

void prosesResponse(const String& payload); 

void tampilkanInvalidCard(const String& uid); 

void tampilkanMasaAktifHabis(const char* nama, const char* aktif); 

void tampilkanAbsenBerhasil(const char* status, const char* nama, const char* aktif); 

void tampilkanError(const String& message); 

void bunyiBip(int duration, int count); 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  while (!Serial);   

  SPI.begin(); 

  mfrc522.PCD_Init(); 

  pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT); 

  if(!display.begin(SSD1306_SWITCHCAPVCC, 0x3C)) { 

    Serial.println(F("Gagal inisialisasi OLED!")); 

    while(1); 

  } 

  tampilkanSplashScreen(); 

  connectWiFi();  

 client.setInsecure(); 

  tampilkanStandby(); // Tampilkan standby setelah boot 

} 

void loop() { 

  if(getRFID()) { 

    Serial.println("[HTTPS] Memproses kartu RFID..."); 



 

 

 

    sendToServer(UIDCard); 

  } 

} 

void tampilkanStandby() { 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(2); 

  display.setTextColor(WHITE); 

 

  // Hitung posisi tengah untuk teks 

  int16_t x, y; 

  uint16_t w, h; 

  display.getTextBounds("GYM X", 0, 0, &x, &y, &w, &h); 

  display.setCursor((SCREEN_WIDTH - w)/2, (SCREEN_HEIGHT - h)/2);   

  display.print("GYM X"); 

  display.display(); 

} 

bool getRFID() { 

  if(!mfrc522.PICC_IsNewCardPresent()) return false; 

  if(!mfrc522.PICC_ReadCardSerial()) return false; 

  UIDCard = ""; 

  for(byte i = 0; i < mfrc522.uid.size; i++) { 

    UIDCard += (mfrc522.uid.uidByte[i] < 0x10 ? "0" : ""); 

    UIDCard += String(mfrc522.uid.uidByte[i], HEX); 

  } 

  UIDCard.toUpperCase(); 

  Serial.print(F("[HTTPS] UID Terbaca: ")); 

  Serial.println(UIDCard); 

  bunyiBip(200, 2); 

  mfrc522.PICC_HaltA(); 

  return true; 

} 

void sendToServer(String uid) { 

  if(WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 



 

 

 

    Serial.println("[HTTPS] WiFi terputus, mencoba reconnect..."); 

    connectWiFi(); 

    if(WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

      tampilkanError("Gagal WiFi"); 

      delay(2000); 

      tampilkanStandby(); 

      return; 

    } 

  } 

  HTTPClient https; 

  String url = "https://" + String(SERVER_HOST) + API_PATH; 

  String params = "?uid=" + urlEnCode(uid) + "&api_key=" + urlEnCode(API_KEY); 

  Serial.print("[HTTPS] Mengirim request ke: "); 

  Serial.println(url + params); 

  https.setReuse(true); 

  https.setTimeout(15000); 

  https.setFollowRedirects(HTTPC_STRICT_FOLLOW_REDIRECTS); 

  if(https.begin(client, url + params)) { 

    Serial.println("[HTTPS] Memulai koneksi aman..."); 

    int httpCode = https.GET(); 

    Serial.printf("[HTTPS] Kode HTTP: %d\n", httpCode); 

    if(httpCode > 0) { 

      String payload = https.getString(); 

      Serial.print("[HTTPS] Response dari server: "); 

      Serial.println(payload); 

      if(httpCode == HTTP_CODE_OK) { 

        prosesResponse(payload); 

      } else { 

        Serial.printf("[ERROR] Gagal, kode HTTP: %d\n", httpCode); 

        tampilkanError("Error: " + String(httpCode)); 

        delay(2000); 

        tampilkanStandby(); 

      } 



 

 

 

    } else { 

      Serial.printf("[ERROR] Gagal, error: %s\n", https.errorToString(httpCode).c_str()); 

      tampilkanError("Koneksi Gagal"); 

      delay(2000); 

      tampilkanStandby(); 

    } 

    https.end(); 

  } else { 

    Serial.println("[ERROR] Gagal memulai koneksi HTTPS"); 

    tampilkanError("HTTPS Error"); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

  } 

} 

 

String urlEnCode(String str) { 

  String enCodedString = ""; 

  for (unsigned int i = 0; i < str.length(); i++) { 

    char c = str.charAt(i); 

    if (isalnum(c) || c == '-' || c == '_' || c == '.' || c == '~') { 

      enCodedString += c; 

    } else if (c == ' ') { 

      enCodedString += '+'; 

    } else { 

      char enCodedChar[3]; 

      sprintf(enCodedChar, "%%%02X", c); 

      enCodedString += enCodedChar; 

    } 

  } 

  return enCodedString; 

} 

void prosesResponse(const String& payload) { 

  Serial.print("[HTTPS] Memproses response: "); 



 

 

 

  Serial.println(payload); 

  if(payload.length() == 0) { 

    Serial.println("[ERROR] Response kosong"); 

    tampilkanError("Data Kosong"); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

    return; 

  } 

  DynamicJsonDocument doc(512); 

  DeserializationError error = deserializeJson(doc, payload); 

  if(error) { 

    Serial.print("[ERROR] Gagal parsing JSON: "); 

    Serial.println(error.c_str()); 

    tampilkanError("Format Data Salah"); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

    return; 

  } 

  if(!doc.containsKey("status")) { 

    Serial.println("[ERROR] Field 'status' tidak ditemukan"); 

    tampilkanError("Data Tidak Valid"); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

    return; 

  } 

  String status = doc["status"].as<String>(); 

  String nama = doc.containsKey("nama") ? doc["nama"].as<String>() : ""; 

  String aktif = doc.containsKey("aktif") ? doc["aktif"].as<String>() : ""; 

  String status_aktif = doc.containsKey("status_aktif") ? 

doc["status_aktif"].as<String>() : ""; 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(WHITE); 



 

 

 

  if(status == "INVALID") { 

    Serial.println("[INFO] Kartu tidak terdaftar"); 

    tampilkanInvalidCard(UIDCard); 

    bunyiBip(1000, 1); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

  }  

  else if(status_aktif == "EXPIRED") { 

    Serial.println("[INFO] Masa aktif habis"); 

    tampilkanMasaAktifHabis(nama.c_str(), aktif.c_str()); 

    bunyiBip(1000, 3); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

  } 

  else if(status == "IN" || status == "OUT") { 

    Serial.println("[INFO] Absensi berhasil"); 

    tampilkanAbsenBerhasil(status.c_str(), nama.c_str(), aktif.c_str()); 

    bunyiBip(200, 2); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

  } 

  else { 

    Serial.println("[ERROR] Status tidak dikenali"); 

    tampilkanError("Status Invalid"); 

    bunyiBip(500, 2); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

  } 

} 

void tampilkanInvalidCard(const String& uid) { 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(WHITE); 



 

 

 

   

  display.setCursor(20, 15); 

  display.print(F("TIDAK TERDAFTAR")); 

  display.setCursor(20, 35); 

  display.print(F("UID: ")); 

  display.print(uid); 

  display.display(); 

} 

void tampilkanMasaAktifHabis(const char* nama, const char* aktif) { 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(WHITE); 

  display.setCursor(10, 10); 

  display.print(F("MASA AKTIF HABIS")); 

  display.setCursor(10, 25); 

  display.print(F("Nama: ")); 

  display.print(nama); 

  display.setCursor(10, 35); 

  display.print(F("Kadaluarsa: ")); 

  display.print(aktif); 

  display.setCursor(10, 50); 

  display.print(F("Perpanjang member!")); 

  display.display(); 

} 

void tampilkanAbsenBerhasil(const char* status, const char* nama, const char* aktif) { 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(WHITE); 

  display.drawBitmap(0, 5, logoBitmap, 16, 16, WHITE); 

  display.setCursor(52, 15); 

  display.print(strcmp(status, "IN") == 0 ? F("SELAMAT DATANG") : F("SAMPAI 

JUMPA")); 

   



 

 

 

  display.setCursor(52, 30); 

  display.print(nama); 

  display.setCursor(52, 45); 

  display.print(F("Aktif hingga:")); 

  display.setCursor(52, 55); 

  display.print(aktif); 

  display.display(); 

} 

void connectWiFi() { 

  if(WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    return; 

  } 

  Serial.println("[DEBUG] Menghubungkan WiFi..."); 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASS); 

  unsigned long startTime = millis(); 

  while(WiFi.status() != WL_CONNECTED && millis() - startTime < 20000) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

  if(WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    Serial.println("\n[DEBUG] WiFi terhubung"); 

    Serial.print("IP Address: "); 

    Serial.println(WiFi.localIP()); 

  } else { 

    Serial.println("\n[ERROR] Gagal terhubung WiFi"); 

    tampilkanError("WiFi Error"); 

    delay(2000); 

    tampilkanStandby(); 

  } 

} 

void bunyiBip(int duration, int count) { 

  for(int i = 0; i < count; i++) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); 



 

 

 

    delay(duration); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

    if(i < count - 1) delay(100); 

  } 

} 

void tampilkanError(const String& message) { 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(WHITE); 

  int16_t x, y; 

  uint16_t w, h; 

  display.getTextBounds(message, 0, 0, &x, &y, &w, &h); 

  display.setCursor((SCREEN_WIDTH - w) / 2, (SCREEN_HEIGHT - h) / 2); 

  display.print(message); 

  display.display(); 

  bunyiBip(300, 3); 

} 

void tampilkanSplashScreen() { 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(WHITE); 

  display.setCursor(30, 20); 

  display.print(F("SISTEM ABSENSI")); 

  display.setCursor(35, 35); 

  display.print(F("RFID GYM X")); 

  display.display(); 

  delay(2000); 

  display.clearDisplay(); 

} 

  



 

 

 

LAMPIRAN B 

KUESIONER 
 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

  

  

 

 



 

 

 

  

  



 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN C 

HASIL TES KAMERA 

 

 

  



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

Peneliti Bernama lengkap Muhammad Habib Islami atau biasa dipanggil dengan 

nama habib . Lahir di Pekanbaru 22 September 1999 dari pasangan Nazaruddin 

dan Lasnubar sebagai anak kelima dari lima bersaudara. Peneliti menempuh 

pendidikan di SDN 001 Pekanbaru pada tahun 2006-2012, SMPN 10 Pekanbaru 

pada tahun 2012-2015, SMKN 2 Pekanbaru dengan mengambil jurusan 

Rekayasa Perangkat Lunak pada tahun 2015-2018. Peneliti melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 

Tinggi Negeri di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Program Studi Teknik Elektro 

Fakultas Sains dan Teknologi.  

 Pada bulan JuliAgustus 2021 penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah (KKN-DR) 

Plus di Kota Pekanbaru. Pada bulan maret 2025 peneiliti megerjakan proyek mini dengan judul 

Peniltian “Sistem Manajemen Keanggotaan Pusat Kebugaran Berbasis Web”. Yang dibimbing oleh 

bapak Ir. Oktaf Brillian Kharisma, S.T., M.T., IPM., APEC_Eng.,ASEAN_Eng dan diseminarkan 

pada 16 Mei 2025.  Segala kritik, saran dan pertanyaan untuk penulis dapat disampaikan melalui 

alamat email berikut muhammadhabibislami@gmail.com Terima kasih. 


	TUGAS AKHIR REVISI 3-1
	TUGAS AKHIR REVISI 3-2
	TUGAS AKHIR REVISI 3-3
	TUGAS AKHIR REVISI 3-4
	TUGAS AKHIR REVISI 3-5
	TUGAS AKHIR REVISI 3-6
	TUGAS AKHIR REVISI 3-7
	TUGAS AKHIR REVISI 3-8
	TUGAS AKHIR REVISI 3-9
	TUGAS AKHIR REVISI 3-10
	TUGAS AKHIR REVISI 3-11
	TUGAS AKHIR REVISI 3-12
	TUGAS AKHIR REVISI 3-13
	TUGAS AKHIR REVISI 3-14
	TUGAS AKHIR REVISI 3-15
	TUGAS AKHIR REVISI 3-16
	TUGAS AKHIR REVISI 3-17
	TUGAS AKHIR REVISI 3-18
	TUGAS AKHIR REVISI 3-19
	TUGAS AKHIR REVISI 3-20
	TUGAS AKHIR REVISI 3-21
	TUGAS AKHIR REVISI 3-22
	TUGAS AKHIR REVISI 3-23
	TUGAS AKHIR REVISI 3-24
	TUGAS AKHIR REVISI 3-25
	TUGAS AKHIR REVISI 3-26
	TUGAS AKHIR REVISI 3-27
	TUGAS AKHIR REVISI 3-28
	TUGAS AKHIR REVISI 3-29
	TUGAS AKHIR REVISI 3-30
	TUGAS AKHIR REVISI 3-31
	TUGAS AKHIR REVISI 3-32
	TUGAS AKHIR REVISI 3-33
	TUGAS AKHIR REVISI 3-34
	TUGAS AKHIR REVISI 3-35
	TUGAS AKHIR REVISI 3-36
	TUGAS AKHIR REVISI 3-37
	TUGAS AKHIR REVISI 3-38
	TUGAS AKHIR REVISI 3-39
	TUGAS AKHIR REVISI 3-40
	TUGAS AKHIR REVISI 3-41
	TUGAS AKHIR REVISI 3-42
	TUGAS AKHIR REVISI 3-43
	TUGAS AKHIR REVISI 3-44
	TUGAS AKHIR REVISI 3-45
	TUGAS AKHIR REVISI 3-46
	TUGAS AKHIR REVISI 3-47
	TUGAS AKHIR REVISI 3-48
	TUGAS AKHIR REVISI 3-49
	TUGAS AKHIR REVISI 3-72
	TUGAS AKHIR REVISI 3-73
	TUGAS AKHIR REVISI 3-74
	TUGAS AKHIR REVISI 3-75
	TUGAS AKHIR REVISI 3-76
	TUGAS AKHIR REVISI 3-77
	TUGAS AKHIR REVISI 3-78
	TUGAS AKHIR REVISI 3-79
	TUGAS AKHIR REVISI 3-80
	TUGAS AKHIR REVISI 3-81
	TUGAS AKHIR REVISI 3-82
	TUGAS AKHIR REVISI 3-83
	TUGAS AKHIR REVISI 3-84
	TUGAS AKHIR REVISI 3-85
	TUGAS AKHIR REVISI 3-86
	TUGAS AKHIR REVISI 3-87
	TUGAS AKHIR REVISI 3-88
	TUGAS AKHIR REVISI 3-89

